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ABSTRAK  

Ekonomi syariah, sebagai sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, 

semakin penting untuk diperkenalkan kepada generasi muda. Kesadaran akan ekonomi syariah 

dapat meningkatkan pemahaman tentang investasi yang halal, pengelolaan keuangan yang etis, 

dan tanggung jawab sosial. Artikel ini membahas strategi dan pentingnya pendidikan ekonomi 

syariah, peran teknologi dalam mempromosikan keuangan syariah, serta contoh praktik baik 

yang dapat menginspirasi generasi muda untuk terlibat aktif dalam ekonomi syariah. Dengan 

meningkatkan kesadaran ini, diharapkan generasi muda dapat menjadi agen perubahan dalam 

mengembangkan perekonomian yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan. Kesadaran ekonomi 

syariah di kalangan generasi muda menjadi semakin penting dalam konteks globalisasi dan 

perkembangan ekonomi yang pesat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis berbagai strategi 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang ekonomi syariah 

di kalangan generasi muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor 

kunci yang mempengaruhi kesadaran ekonomi syariah, termasuk pendidikan formal, akses 

terhadap informasi, serta pengaruh komunitas dan keluarga. Selain itu, program edukasi yang 

terintegrasi dalam kurikulum pendidikan tinggi dan kampanye kesadaran publik dinilai efektif 

dalam meningkatkan pemahaman generasi muda tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

Artikel ini merekomendasikan perlunya kolaborasi antara institusi pendidikan, lembaga 

keuangan syariah, dan organisasi masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan kesadaran ekonomi syariah. Dengan meningkatkan kesadaran ini, diharapkan 

generasi muda dapat berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan sesuai 

dengan nilai-nilai syariah. 

Kata Kunci: Membangun, Ekonomi Syariah, Generasi Muda 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi syariah menawarkan alternatif bagi sistem ekonomi konvensional dengan 

penekanan pada keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Di era modern, penting bagi 

generasi muda untuk memahami prinsip-prinsip ekonomi syariah agar mereka dapat mengambil 

keputusan yang bijak dalam mengelola keuangan pribadi dan berkontribusi pada perekonomian 

masyarakat. Ekonomi syariah, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, semakin 

mendapatkan perhatian global dalam beberapa dekade terakhir. Seiring dengan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya etika dalam bisnis dan keuangan, generasi muda sebagai agen 

perubahan diharapkan dapat memainkan peran kunci dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

ekonomi syariah. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah minimnya pemahaman dan 

kesadaran mengenai konsep-konsep dasar ekonomi syariah di kalangan mereka. Kesadaran 

ekonomi syariah tidak hanya berkaitan dengan pemahaman tentang produk keuangan yang halal, 

tetapi juga mencakup aspek sosial, etika, dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, penting untuk 

menyasar generasi muda melalui pendidikan yang tepat dan relevan, serta memanfaatkan 

teknologi dan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran ekonomi syariah di kalangan 

generasi muda serta mengeksplorasi metode efektif untuk meningkatkan pemahaman tersebut. 

Dengan pendekatan yang holistik, diharapkan generasi muda dapat lebih siap untuk berkontribusi 

dalam menciptakan perekonomian yang berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Artikel ini akan membahas latar belakang, metodologi, hasil, dan rekomendasi untuk memajukan 

kesadaran ekonomi syariah di kalangan generasi muda. 

 

METODOLOGI 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, di mana peneliti 

mengumpulkan dan menganalisis data berupa teks dan informasi yang berasal dari jurnal ilmiah, 

artikel, dan buku. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang 

konsep-konsep ekonomi syariah dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat, tanpa 

melakukan eksperimen atau pengumpulan data lapangan. jenis Penelitian Penelitian ini adalah 
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penelitian deskriptif yang berfokus pada penggambaran dan pemahaman fenomena penerapan 

ekonomi syariah melalui kajian literatur. Penelitian ini bertujuan untuk menggali teori-teori, 

prinsip-prinsip ekonomi syariah, serta berbagai temuan yang telah ada dalam literatur terkait 

dampaknya terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. 

1. Sumber Data 

-Buku yang membahas ekonomi Islam dan syariah. 

-Jurnal ilmiah yang mengulas teori dan penerapan ekonomi syariah. 

-Artikel yang diterbitkan dalam media atau publikasi yang relevan dengan topik. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

-Studi Pustaka: Mengumpulkan dan menelaah buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan 

sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan tema penelitian. 

-Analisis Dokumentasi: Menggunakan teknik analisis dokumentasi untuk menilai konten-

konten dari sumber-sumber tertulis yang telah dikumpulkan, baik itu buku, artikel, ataupun 

jurnal ilmiah. 

3. Teknik Analisis Data Data yang diperoleh dari studi pustaka dan artikel akan dianalisis 

dengan menggunakan analisis konten 

4. Validitas Data 

Untuk memastikan keakuratan, peneliti akan membandingkan berbagai sumber informasi 

dan mengonfirmasi kesesuaian temuan dari buku, jurnal, dan artikel yang berbeda. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pendidikan dan Sosialisasi 

Pendidikan ekonomi syariah di sekolah dan perguruan tinggi harus diperkuat melalui kurikulum 

yang mencakup teori dan praktik. Selain itu, seminar, workshop, dan diskusi panel dapat menjadi 

sarana untuk meningkatkan kesadaran di kalangan mahasiswa dan pelajar. Organisasi pemuda 

dan komunitas juga dapat berperan aktif dalam sosialisasi nilai-nilai ekonomi syariah.  

A. Pendidikan Ekonomi Syariah di Sekolah 
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   - Integrasi Kurikulum: Pentingnya memasukkan materi ekonomi syariah dalam kurikulum 

pendidikan formal. Sekolah dan universitas harus mengajarkan prinsip-prinsip dasar ekonomi 

syariah, termasuk konsep halal dan haram, serta nilai-nilai etika dalam transaksi ekonomi. 

   - Metode Pembelajaran Aktif: Menggunakan metode pembelajaran interaktif seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, dan proyek berbasis komunitas untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

B. Pengembangan Program Ekstrakurikuler 

   - Klub Ekonomi Syariah: Membentuk klub atau organisasi di sekolah yang fokus pada 

pembelajaran dan praktik ekonomi syariah. Kegiatan ini dapat mencakup seminar, lokakarya, 

dan kegiatan sosial yang relevan. 

   - Kegiatan Kewirausahaan: Mendorong siswa untuk terlibat dalam proyek kewirausahaan yang 

mengikuti prinsip syariah, sehingga mereka dapat memahami penerapan teori dalam praktik 

nyata. 

C. Sosialisasi Melalui Media Sosial 

   - Penggunaan Platform Digital: Memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan informasi 

tentang ekonomi syariah. Konten edukatif seperti infografis, video pendek, dan artikel blog dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas. 

   - Kampanye Kesadaran: Mengadakan kampanye di media sosial yang melibatkan influencer 

dan tokoh publik untuk meningkatkan visibilitas dan menarik perhatian generasi muda terhadap 

pentingnya ekonomi syariah. 

D. Partisipasi dalam Komunitas 

   - Kegiatan Sosial: Mendorong generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan sosial yang 

berbasis ekonomi syariah, seperti bazar halal atau festival keuangan syariah. Kegiatan ini dapat 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab sosial. 

   - Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan Syariah: Bekerja sama dengan bank dan lembaga 

keuangan syariah untuk menyelenggarakan seminar dan workshop yang memberikan 

pemahaman langsung tentang produk dan layanan syariah. 

E. Pendidikan Berkelanjutan untuk Pengajar 
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   - Pelatihan untuk Guru: Mengadakan pelatihan bagi pendidik tentang konsep dan penerapan 

ekonomi syariah agar mereka dapat mengajarkan materi dengan lebih efektif. 

   - Sumber Daya Pendidikan: Menyediakan buku, modul, dan sumber daya lain yang 

mendukung pengajaran ekonomi syariah di kelas. 

F. Evaluasi dan Pengukuran Efektivitas 

   - Survei dan Penelitian: Melakukan survei untuk mengukur tingkat kesadaran dan pemahaman 

siswa sebelum dan sesudah program pendidikan ekonomi syariah. Hasil penelitian dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

   - Feedback dari Peserta: Mengumpulkan umpan balik dari peserta program untuk mengevaluasi 

efektivitas metode pembelajaran dan kegiatan sosialisasi yang dilakukan. 

 

2. Peran Teknologi 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, terutama fintech, generasi muda dapat lebih mudah 

mengakses informasi dan layanan keuangan syariah. Aplikasi keuangan yang berbasis syariah 

tidak hanya memudahkan transaksi tetapi juga memberikan edukasi mengenai investasi halal, 

pengelolaan utang, dan pentingnya berzakat. 

A. Pengantar 

Teknologi telah mengubah cara generasi muda mengakses informasi dan belajar. Dalam konteks 

ekonomi syariah, pemanfaatan teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan syariah. Artikel ini membahas 

berbagai cara teknologi dapat berkontribusi dalam membangun kesadaran ekonomi syariah di 

kalangan generasi muda. 

B. Platform Pembelajaran Digital 

   - E-Learning dan MOOC: Penggunaan platform e-learning dan kursus online terbuka massal 

(MOOC) yang menawarkan materi mengenai ekonomi syariah. Hal ini memungkinkan generasi 

muda untuk belajar dengan fleksibilitas waktu dan tempat. 
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   - Webinar dan Workshop Virtual: Mengadakan webinar yang melibatkan pakar di bidang 

ekonomi syariah untuk memberikan kuliah dan diskusi interaktif secara online. Ini dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan minat. 

C. Aplikasi Mobile dan Game Edukatif 

   - Aplikasi Edukasi: Mengembangkan aplikasi mobile yang menyediakan informasi, kuis, dan 

simulasi terkait ekonomi syariah. Aplikasi ini dapat memberikan pengalaman belajar yang 

interaktif dan menarik bagi generasi muda. 

   - Game Berbasis Edukasi: Menciptakan game yang mengedukasi pemain tentang ekonomi 

syariah, seperti mengelola bisnis halal atau berinvestasi sesuai prinsip syariah. Game ini dapat 

meningkatkan pemahaman melalui pengalaman langsung. 

D. Media Sosial dan Konten Digital 

   - Kampanye di Media Sosial: Menggunakan platform media sosial seperti Instagram, TikTok, 

dan YouTube untuk menyebarkan informasi tentang ekonomi syariah melalui konten yang 

menarik dan mudah dipahami. Visualisasi yang kreatif dapat menarik perhatian generasi muda. 

   - Influencer dan Brand Ambassador: Bekerja sama dengan influencer muda yang memiliki 

minat dalam ekonomi syariah untuk mempromosikan kesadaran dan pengetahuan melalui konten 

yang relevan. 

E. Sumber Daya dan Referensi Online 

   - Website dan Blog Edukasi: Membangun website atau blog yang berfokus pada ekonomi 

syariah, menyediakan artikel, studi kasus, dan sumber daya yang dapat diakses oleh generasi 

muda untuk memperdalam pemahaman mereka. 

   - Podcast dan Video Series: Menyediakan podcast atau seri video yang membahas berbagai 

topik terkait ekonomi syariah, seperti investasi halal, kewirausahaan syariah, dan manajemen 

keuangan sesuai syariah. 

F. Analisis Data dan Feedback 



Islamologi : Jurnal Ilmiah Keagamaan 
Vol. 1 No. 2 (2024) 

Edisi Juli-Desember 

   - Penggunaan Big Data: Menganalisis data dari interaksi pengguna di platform digital untuk 

memahami tren dan kebutuhan generasi muda terkait ekonomi syariah. Data ini dapat membantu 

dalam pengembangan konten yang lebih sesuai. 

   - Survei Online: Melakukan survei dan polling secara online untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan kesadaran generasi muda tentang ekonomi syariah, serta mengevaluasi 

efektivitas program yang telah dilaksanakan. 

 

 

3. Contoh Praktik Baik 

Berbagai inisiatif seperti bazaar ekonomi syariah, program kewirausahaan, dan kompetisi inovasi 

keuangan syariah dapat mendorong partisipasi aktif generasi muda. Melalui pengalaman 

langsung, mereka dapat memahami nilai-nilai ekonomi syariah dan bagaimana penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

A. Pendidikan Ekonomi Syariah Sejak Dini 

Edukasi dan sosialisasi ekonomi syariah yang dilakukan kepada generasi muda sejak dini 

dianggap sebagai praktik yang baik. Misalnya, pendidikan ekonomi syariah yang dimulai dari 

lingkungan keluarga, sekolah, atau melalui organisasi keagamaan bisa membantu generasi muda 

memahami konsep-konsep dasar seperti riba, zakat, wakaf, dan prinsip-prinsip keuangan Islam 

lainnya. Pengajaran di sekolah atau universitas juga memperkenalkan prinsip-prinsip etis dalam 

ekonomi syariah, seperti larangan riba dan keharusan transaksi yang adil, yang dapat menjadi 

bekal bagi generasi muda dalam praktik kehidupan sehari-hari. 

B. Program dan Kegiatan Pemuda Berbasis Ekonomi Syariah 

Program-program komunitas dan kegiatan organisasi pemuda yang mendukung ekonomi syariah 

bisa menjadi contoh praktik yang efektif. Misalnya, ada kegiatan penggalangan dana dengan 

sistem wakaf, penyuluhan zakat, atau pelatihan kewirausahaan berbasis syariah. Komunitas 

seperti ini berperan besar dalam mempromosikan pemahaman dan penerapan ekonomi syariah di 
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kalangan generasi muda. Kegiatan ini sering dilakukan oleh organisasi pemuda di masjid, 

kampus, atau lembaga-lembaga yang fokus pada pemberdayaan ekonomi berbasis Islam. 

C. Pelatihan Kewirausahaan Syariah 

Memberikan pelatihan kewirausahaan yang berbasis syariah juga merupakan contoh praktik baik 

dalam meningkatkan kesadaran ekonomi syariah. Program ini biasanya mengajarkan 

keterampilan dalam mengelola bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti transparansi, 

kejujuran, dan keadilan. Pelatihan ini dapat membantu generasi muda untuk menjadi pengusaha 

yang menjalankan usahanya tanpa melibatkan praktik-praktik yang dilarang dalam Islam, seperti 

riba atau gharar (ketidakpastian). 

D. Penggunaan Teknologi untuk Penyebaran Ekonomi Syariah 

Memanfaatkan teknologi dan media sosial sebagai sarana sosialisasi juga menjadi praktik baik 

dalam meningkatkan kesadaran ekonomi syariah. Teknologi memungkinkan informasi mengenai 

ekonomi syariah disebarkan dengan lebih cepat dan luas. Media sosial, aplikasi keuangan 

berbasis syariah, atau platform edukasi digital memberikan akses informasi yang mudah diakses 

oleh generasi muda mengenai cara mengelola keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Hal 

ini bisa mencakup informasi tentang produk keuangan syariah, seperti tabungan syariah, 

investasi syariah, hingga praktik wakaf dan zakat digital. 

E. Program Kerjasama dengan Lembaga Keuangan Syariah 

Kerjasama antara organisasi pemuda dengan lembaga keuangan syariah dapat membantu 

meningkatkan kesadaran generasi muda. Melalui kolaborasi ini, lembaga keuangan syariah 

seperti bank syariah dapat menyelenggarakan program literasi keuangan syariah atau 

menyediakan produk keuangan syariah yang lebih ramah bagi generasi muda. Dengan begitu, 

generasi muda dapat langsung melihat dan merasakan manfaat dari praktik keuangan yang sesuai 

dengan syariah. 

F. Role Model atau Figur Inspiratif 

Menampilkan sosok figur publik atau tokoh muda yang berhasil menerapkan ekonomi syariah 

dalam bisnis atau kehidupan pribadi juga merupakan contoh praktik baik. Figur-figur inspiratif 

ini bisa menjadi teladan yang menunjukkan bahwa ekonomi syariah dapat diaplikasikan dengan 
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sukses dan mendatangkan keberkahan. Figur publik ini seringkali muncul melalui media atau 

seminar yang diadakan untuk menginspirasi generasi muda agar tertarik dan percaya pada sistem 

ekonomi syariah. 

Dalam membangun kesadaran ekonomi syariah di kalangan generasi muda berfokus pada 

pendekatan yang edukatif, berbasis komunitas, menggunakan teknologi, dan didukung oleh 

lembaga serta figur publik. Praktik-praktik ini bertujuan untuk menjadikan ekonomi syariah 

sebagai bagian dari gaya hidup generasi muda, yang tidak hanya menjadikan mereka paham akan 

prinsip-prinsip syariah, tetapi juga berkomitmen dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Membangun kesadaran ekonomi syariah di kalangan generasi muda merupakan langkah strategis 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih paham dan bertanggung jawab dalam aspek keuangan. 

Melalui pendidikan formal yang terintegrasi, program ekstrakurikuler, dan sosialisasi yang 

efektif melalui media sosial, generasi muda dapat dibekali dengan pemahaman yang mendalam 

tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah. Pentingnya pendekatan yang holistik dan inovatif, 

termasuk penggunaan teknologi dan keterlibatan komunitas, tidak dapat diabaikan. Dengan 

memanfaatkan platform digital dan kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah, informasi 

dapat disebarluaskan secara luas dan menarik minat generasi muda. Hasil dari upaya ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga memfasilitasi generasi muda untuk 

menjadi pelaku aktif dalam perekonomian yang beretika dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

kesadaran ekonomi syariah yang tinggi di kalangan generasi muda dapat berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Upaya ini 

membutuhkan komitmen dari semua pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi pertumbuhan 

kesadaran ekonomi syariah di masa depan. 
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